BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perawatan adalah pelayanan sensial yang diberikan oleh perawat
terhadap individu, keluarga, masyarakat yang mempunyai masalah
keperawatan,dengan upaya mencapai derajat kesehatan semaksimal
mungkin sesuai dengan potensi yang dimiliki dalam menjalankan kegiatan
di bidang promotive, preventif, kuratif dan rehabilitative dengan
menggunakan proses keperawatan. Terdapat 3 diagnosa keperawatan yang
ditemukan pada pasien Nn. A dengan Hidrosefalus Obstruktif, yaitu : resiko
perfusi serebral tidak efektif berhubungan dengan tumor otak, konstipasi
berhubungan dengan aktivitas harian kurang dari yang dianjurkan dan
resiko jatuh berhubungan dengan gangguan penglihatan. Dari hasil evaluasi
hari terakhir Sabtu 18 Mei 2024 terdapat 1 diagnosa keperawatan yang
belum teratasi (resiko perfusi serebral tidak efektif berhubungan dengan
tumor otak) dan 2 diagnosa keperawatan yang telah teratasi (konstipasi
berhubungan dengan aktivitas fisik kurang dari yang anjurkan dan resiko

jatuh berhubungan dengan gangguan penglihatan).
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C. Saran
Selama melaksanakan asuhan keperawatan pada Nn.A dengan
Hidrosefalus Obstruktif di ruang Anggrek 2 RSUP Dr. Sardjito, pada
tanggal 16-18 Mei 2024. Penulis menemukan adanya hal-hal baru yang
dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan mutu asuhan keperawatan.
1. Bagi institusi Pendidikan
Penulis berharap kepada institusi agar dapat memberikan
teori dan keterampilan yang lebih pada mahasiswa, mengenai
keterampilan baru yang telah penulis dapatkan dirumah sakit antara
lain : monitor peningkatan TIK. Jika keterampilan tersebut telah
didapatkan di institusi maka mahasiswa dapat dengan mudah dan
bisa mandiri melakukan pelayanan dengan baik dan benar.
2. Bagi pambaca
Dengan disusunnya karya tulis ilmiah ini diharapkan kepada
semua pembaca agar dapat menelaah dan memahami apa yang telah
ditulis didalam makalah ini sehingga bisa manambah pengetahuan
pembaca mengenai mengenal, menerima dan menghargai diri
sendiri dan orang lain. Disamping itu kami juga mengharapkan kritik
dan saran dari para pembaca sehingga kami bisa menjadi lebih baik

pada laporan kasus asuhan keperawatan kami dikemudian hari.



3. Bagi I[lmuan
Diharapkan bagi para ilmuan atau peneliti selanjutnya
untuk lebih mengembangkan mengenai penyakit tumor otak
dan lebih update kembali seiring berkembangnya zaman.
Dalam proses pengumpulan data hendaknya menggunakann
teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam

mendapatkan data yang diperlukan.
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